
PERANCANGAN KAMAR MANDI LANSIA UNTUK MENINGKATKAN 

KENYAMANAN 

 

TUGAS AKHIR 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata – 1 

Pada Program Studi Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Nama : Rifqi Restu Hamidi 

NIM : 18522122 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK INDUSTRI 

FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2022



 

II 

 

Surat Keterangan Penelitian



Pernyataan Keasilian  



 

IV 

 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING 

Perancangan Kamar Mandi Lansia Untuk Meningkatkan Kenyamanan 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Nama : Rifqi Restu Hamidi 

NIM : 18522122 

 

 

 

Yogyakarta, 5 Juli 2022  

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 Prof. Dr. Ir. Hari Purnomo., M.T. IPU  

  



 

V 

 

TUGAS AKHIR 

Disusun Oleh 

Telah dipertahankan di depan sidang penguji sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Strata-1 Teknik Industri 

Yogyakarta, 14 Oktober 2022 

 

Tim Penguji 

 
Prof. Dr. Ir. Hari Purnomo, M.T.IPU 

 

Ketua I 

 

Dr. Ir. Elisa Kusrini, M.T. 

Anggota I 

Amarria Dila Sari, S.T., M.Sc. 

 

Anggota II 

Mengetahui 

Ketua Program Studi Teknik Industri 

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI 
 

PERANCANGAN KAMAR MANDI LANSIA UNTUK MENINGKATKAN 

KENYAMANAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Nama : Rifqi Restu Hamidi 

No. Mahasiswa : 18522122 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia 

 

 

 
(Ir. Muhammad Ridwan Andi Purnomo, S.T.,M.Sc.,Ph.D.,IPM.) 

 

 

 



 

VI 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Rasa syukur kepada pemilik alam semesta, Allah SWT, atas izin dan kehendaknya-Nya 

saya persembahkan tugas akhir ini kepada kedua orang tua saya, abang dan adik yang 

selalu membersama melalui untaian doa, kehadiran dan kasih sayang dengan macam 

rupa. Saya persembahkan  juga tulisan ini untuk sahabat dan teman yang sudah memberi 

warna pada kehidupan perkuliahan saya. 



 

VII 

 

HALAMAN MOTTO 

“Kerjakanlah sesuatu setiap hari walaupun sedikit, agar tetap berprogres.” 

(Rifqi Restu Hamidi) 

 

 

 



 

VIII 

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu'alaikum Warakhmatullahi Wabarakatuh. 

Alhamdulillah, segala puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyusun dan menyelesaikan 

Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Kamar Mandi Lansia Untuk 

Meningkatkan Kenyamanan”. 

Tugas akhir ini dilakukan sebagai salah satu persyaratan untuk 

menyelesaikan jenjang Strata-1 di Jurusan Teknik Industri Universitas Islam 

Indonesia. Dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan tugas akhir, penulis 

banyak mendapatkan bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu 

penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Hari Purnomo, M.T. selaku Dekan Fakultas Teknologi Industri 

Universitas Islam Indonesia dan selaku dosen pembimbing tugas akhir 

yang telah memberikan ilmu, bimbingan, saran, serta waktunya dalam 

penyusunan Tugas Akhir. 

2. Bapak Dr. Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc selaku Ketua Jurusan 

Teknik Industri Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia. 

3. Ir. Muhammad Ridwan Andi Purnomo, S.T.,M.Sc.,Ph.D.,IPM. selaku 

Ketua Program Studi Sarjana Teknik Industri Fakultas Teknologi 

Industri, Universitas Islam Indonesia. 

4. Papa, mama, abang, dan adik terima kasih untuk segala bentuk doa, 

semangat, dan kasih sayang sehingga tugas akhir ini dapat selesai 

5. Tomi Ervin Saputra, Rizka Ahnaf Maulana, Hasbi Ariawan W W, Akmal 

Farikhin dan Amanat Bintang Saptomo yang selalu memberikan semangat 

saat mengerjakan tugas akhir ini 

6. Teman-teman seperjuangan Teknik Industri 18 

 

Yogyakarta, 5 Juli 2022 

 

 

Rifqi Restu Hamidi 



 

IX 

 

ABSTRAK 

 

Lansia yang berumur 65 tahun ke atas rentan mengalami kecelakaan di kamar mandi, yang 

disebabkan stress saat beraktivitas di kamar mandi. Persoalan tersebut dapat diatasi dengan 

merancang kamar mandi agar lansia dapat beraktivitas dengan aman dan nyaman saat di 

kamar mandi. Tujuan penelitian ini untuk merancang kamar mandi yang dapat digunakan 

oleh lansia dengan nyaman dengan metode participatory ergonomics. Participatory 

ergonomics merupakan metode dari desain produk yang mengaplikasikan kebutuhan dan 

keinginan pengguna dalam proses desain dan juga mempertimbangkan dimensi tubuh 

pengguna. Desain akhir dari kamar mandi ini berupa fitur/fasilitas seperti kursi mandi, 

handrail dan karpet kamar mandi dan desain akhir kamar mandi. Berdasarkan hasil dari uji 

beda persepsi menggunakan uji beda Wilcoxon dinyatakan bahwa desain akhir kamar mandi 

lebih baik dari kondisi kamar mandi yang ada dengan sig lebih kecil dari 0,05. 

 

Kata kunci: Lanjut usia, Participatory ergonomics, Kamar mandi 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1. 1 Latar Belakang 

Populasi lansia di dunia sampai pada tahun 2050 meningkat sampai hamper 1,5 miliar jiwa 

dan WHO menyebutkan bahwa 7% dari populasi dunia merupakan lansia (Lee & Lee., 2019; 

Tanutama et al., 2021). Perkembangan populasi lansia tergolong sangat cepat, ini terbukti 

dengan badan pusat statistic Indonesia yang menyatakan Indonesia salah satu negara yang 

memiliki jumlah lansia yang besar. Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki lansia 

yang besar yaitu sleman dengan total lansia berjumlah 96.450 jiwa. Pada fase lansia 

menyebabkan penurunan kekuatan fisik dan psikologi (Ren et al., 2018; Jiwantoro et al., 

2019). Penurunan fisiologis ini menyebabkan resiko kecelakaan rumah yang menyebabkan 

cacat bahkan sampai pada kematian (Yilmaz et al., 2020). Lansia yang berusia diatas 65 tahun 

sering mengalami jatuh atau kecelakaan pada saat dikamar mandi (Tanutama et al., 2021; 

Sahin & Erkal , 2017. Salah satu penyebab kecelakaannya lansia mengalami stress saat mandi 

karena ketidaknyamanan dan tubuh rentan kelelahan (Chang et al., 2021). Statistik 

menunjukkan di China, lansia mengalami kecelakaan di kamar mandi yang disebabkan 

karena jatuh atau tergelincir yang menyebabkan cacat fisik (Shi. et al., 2020;  Mortazavi et 

al., 2018). Lansia yang mengalami kecelakaan akan kesulitan dalam beraktivitas seperti 

biasanya (Llano, 2016).  

 Permasalahan tersebut diatas maka perlu dilakukan perancangan kamar mandi bagi 

lansia agar dapat melakukan aktivitas dengan aman dan nyaman. Beberapa penelitian 

mengenai perancangan kamar mandi sudah pernah dilakukan sebelumnya. Junprateep et al, 

(2020) mendesain dengan melakukan inovasi lingkungan kamar mandi. Han et al., (2020) 

merancang sistem kamar mandi berdasarkan teori permintaan. Penelitian Cheng & Hao. 

(2021) merancang kursi mandi dengan menambahkan atribut berupa multi angle back rub 

untuk mempermudah , bagi lansia untuk menggosok punggung saat mandi. Sedangkan 

Chang et al., (2021) merancang mesin mandi tambahan untuk mempermudah lansia dalam 

beraktivitas mandi.  

Rancangan kamar mandi diharapkan dapat digunakan oleh lansia pada saat mandi 

atau buang air besar. Pada penelitian ini akan mendesain kursi yang dapat digunakan untuk 
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aktivitas mandi dan buang air besar. Rancangan ini dilakukan untuk menghindari mobilitas 

lansia di kamar mandi yang menyebabkan jatuh karena terpeleset. Konsep desain yang 

dilakukan dengan melibatkan secara aktif lansia dalam proses perancangan dengan berbasis 

ergonomi. Konsep participatory ergonomics dikarenakan karena konsep tersebut dapat 

mencari solusi dari permasalahan yang ada (Clemensen et al., 2017). Metode participatory 

ergonomics mengaplikasikan kebutuhan dan keinginan pengguna dalam proses desain yang 

dapat meningkatkan potensi keselamatan dan kesehatan penggunanya (Lawson et al., 2021; 

Albadra et al., 2021). Desain produk menggunakan metode participatory ergonomic dengan 

mempertimbangkan dimensi tubuh pengguna dapat digunakan dalam menentukan dimensi 

produk, sehingga pengguna bisa terhindar dari nyeri, cedera dan merasa nyaman saat 

menggunakan produk (Dianat et al., 2018; Ahn et al., 2016) 

 

1. 2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan desain usulan untuk perbaikan kamar mandi sehingga dapat 

meningkatkan kenyamanan lansia saat beraktivitas mandi 

2. Bagaimana perbedaan tingkat kenyamanan desain kamar mandi lama dengan desain kamar 

mandi baru? 

 

1. 3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di desa Dalem Widodomartani Ngemplak Sleman, Yogyakarta 

2. Desain usulan dan fasilitas yang dibuat hanya pada kamar mandi 

3. Peserta penelitian adalah lansia di desa Dalem Widodomartani Ngemplak Sleman, 

Yogyakarta 

4. Tidak ada membahas biaya pembuatan kamar mandi 

5. Kamar mandi dibuat untuk kamar mandi rumah tangga 

6. Tidak ada teknis pembuatan ruangan kamar mandi 

 

1. 4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan rancangan kamar mandi yang dapat meningkatkan kenyamanan 

lansia saat beraktivitas mandi 

2. Melakukan uji beda pada desain kamar mandi lama dengan desain kamar mandi 

batu. 
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1. 5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat menghasilkan desain kamar mandi yang ramah untuk lansia dan dapat 

membantu memenuhi kebutuhan lansia untuk melakukan aktivitas di kamar mandi. 

 

1. 6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir disusun sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Memberikan penjelasan terkait latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, batasan permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 

Menguraikan tentang konsep dan penjelasan metode yang digunakan. 

Selain itu terdapat hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh peneliti lain yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan terkait alur penelitian, teknik yang digunakan serta data yang 

akan dikaji. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Menguraikan tentang data yang diperoleh dan analisis yang dilakukan 

terhadap data yang diperoleh. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan pembahasan berupa hasil ide desain yang akan dipaparkan 

dan di uji. 

BAB VI KESIMPULAN 

Menjelaskan tentang hasil dan kesimpulan terhadap hasil penelitian yang 

dilakukan.
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BAB II 

 

KAJIAN LITERATUR 

 

 

Kajian literatur terdiri dari kajian kajian induktif dan kajian deduktif. Kajian induktif 

mempertimbangkan penelitian terdahulu agar mengetahui perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu. Kajian deduktif berisi penjelasan landasan teori yang 

berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian kali ini landasan teori mencakup penjelasan 

terkait lansia, desain, metode desain, dan uji beda. 

2. 1 Kajian Induktif 

Penelitian ini mempertimbangkan penelitian terdahulu sehingga mengetahui perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang sudah ada. Berikut kajian terdahulu yang terkait: 

Table 1. Kajian Induktif 

Penulis (tahun) Judul Hasil Penelitian 

Chang, W., Liu, H., Lu, J., 

& Chen, Y. (2021). 

Assist the elderly bathing 

machine.  

Merancang sebuah mesin 

mandi untuk membantu lansia 

dalam beraktivitas mandi, 

atributnya berupa head 

cleaning module, back 

cleaning module, limb 

cleaning module.  

Zein, A. O. S. (2015). Pendekatan Desain Interior 

untuk Hunian Lansia 

Sebagai Upaya Mengatasi 

Degeneratif. Studi Kasus 

Rumah Tinggal Jl. Bukit 

Dago Utara, Bandung. 

Hasil dari penelitian ini salah 

satunya di kamar mandi, yaitu 

kran air yang terlalu sulit 

untuk digunakan, dan kloset 

yang tidak memiliki pegangan 

untuk menopang tubuh lansia. 

Sehingga dibutuhkan 

perbaikan berupa perbaikan 

pada bentuk kran seperti 

mengubah sudutnya agar 

mudah digunakan dan 

pemberian pegangan pada 

kloset. 

Cheng, Z., & Hao, Z. An intelligent shower chair Peneliti merancang kursi 
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(2021). for the elderly mandi yang memiliki beberapa 

atribut yang membantu lansia 

saat beraktivitas mandi, 

seperti: Seat lift module 

berguna agar lansia dapat 

duduk dengan aman dan 

nyaman saat mandi, balance 

arm clamping module yang 

berguna untuk membebaskan 

tangan lansia saat mandi, seat 

back angle adjustment 

module, dan multi angle back 

rub module 

Fitriani, D., & Hidayat, A. 

(2018).  

Elemen Interior Terhadap 

Keamanan Sirkulasi 

Lansia.  

Hasil penelitian ini ada 

penataan pada ruang dalam 

yang belum memenuhi standar 

kamar mandi, dan penataan 

elemen aksesibilitas dalam 

kamar mandi 

Habib, M. R. (2017) Evaluasi Kesesuaian 

Ergonomi Antara Fasilitas 

Kamar Mandi Dengan 

Fisiologi Dan Antropometri 

Lansia 

Peneliti melakukan observasi 

kamar mandi di PW Hargo 

Dedali mengenai apakah 

sudah memenuhi syarat 

ergonomis terhadap lansia, 

dengan hasil tidak semua 

fasilitas kamar mandi 

memenuhi syarat ergonomis. 

Beberapa fasilitas yang tidak 

ergonomis seperti: Bak mandi 

yang terlalu tinggi, tidak 

adanya pegangan tangan 

(handrail) dan juga klosetnya 

terlalu tinggi untuk mayoritas 

kamar mandi di PW Hargo 

Dedali 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah rancangan kamar mandi yang 
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berfokus pada fasilitas kursi mandi yang digabungkan dengan kloset sehingga dapat digunakan untuk 

beraktivitas mandi dan juga sebagai tempat buang air, penambahan karpet mandi, dan penambahan 

handrail. 

 

2. 2 Kajian Deduktif 

2. 2. 1 Lansia 

Manusia yang sudah berumur diatas 60 tahun disebut sebagai lansia atau lanjut usia (Habib, 

2017). WHO menyebutkan bahwa ada 4 tahapan dalam masa lanjut usia, yaitu usia 

pertengahan yang berumur 45-49 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) 

75-90 tahun, dan terakhir usia sangat tua (very old) diatas 90 tahun. Menurut Triyono & 

Niswah (2019) lansia juga dibagi menjadi dua keadaan, yaitu: lansia usia potensial dan lanjut 

usia tidak potensial. Lanjut usia potensial adalah lanjut usia yang masih bisa bekerja (mencari 

nafkah) dan lanjut usia tidak potensial adalah lanjut usia yang sudah tidak bisa bekerja. Pada 

fase lansia terjadi penurunan fungsi struktur tubuh sehingga meningkatkan resiko terhadap 

kesehatan (Suhardi et al., 2014).  

2. 2. 2 Ergonomi 

Ergonomi berasal dari dua kata bahasa Yunani yang terdiri dari “ergon” yang berarti kerja 

dan “nomos” yang berarti aturan. Ergonomi juga dapat didefinisikan sebagai studi yang 

membahas tentang aspek manusia dalam lingkungan kerja berdasarkan anatomi, fisiologi, 

engineering, dan desain. Menurut Dewi (2020) dalam mengerjakan suatu aktivitas sangat 

diperlukannya ergonomi karena ergonomi bertujuan mengurangi dampak ketidaknyamanan, 

biaya tinggi, dan kecelakaan sehingga dapat meningkatkan produktivitas. Dalam mencapai 

tujuan ergonomi dibutuhkan sebuah keserasian antara pekerja dan pekerjaannya agar dapat 

bekerja sesuai kemampuannya (Tarwaka et al., 2004). Faktor yang mempengaruhi 

kemampuan ini adalah umur, ras, jenis kelamin, antropometri, pendidikan, tingkah laku dan 

lain lain. 

2. 2. 3 Antropometri 

Antropometri diartikan dalam dua kata, yaitu “Anthropos” yang berarti tubuh dan “metros” yang 

berarti ukuran. Menurut Arif dan Ramadani (2021) antropometri didefinisikan sebagai sesuatu yang 

berhubungan dengan karakteristik fisik tubuh manusia, bentuk, dan ukuran sehingga dapat digunakan 

dalam membuat sebuah desain. Untuk dapat menerapkan antropometri dibutuhkan nilai rata rata dan 

datanya berdistribusi normal. Angga Wijaya (2016) menyebutkan bahwa antropometri dibagi menjadi 

2: yaitu antropometri statis dan antropometri dinamis 

1. Antropometri statis 

Antropometri statis merupakan ukuran tubuh manusia dalam kondisi diam, seperti lebar pinggul, 
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lebar bahu, panjang popliteal dan lain-lain 

2. Antropometri dinamis 

Antropometri dinamis merupakan ukuran tubuh manusia dalam keadaan bergerak seperti putaran 

sudut tangan 

2. 2. 4 Participatory Ergonomics 

Participatory ergonomics merupakan sebuah metode dalam mencari solusi dari 

permasalahan yang ada, karena Rancangan produk dari participatory ergonomics dibuat 

berdasarkan kebutuhan penggunanya (Clemensen et al., 2017; Wadji & Winarno, 2014). 

Manfaat dari menggunakan metode participatory ergonomics dapat meningkatkan potensi 

keselamatan dan kesehatan penggunanya (Albadra et al., 2021). Desain dari metode 

participatory ergonomic mempertimbangkan dimensi tubuh pengguna yang dapat digunakan 

dalam menentukan dimensi produk, sehingga pengguna bisa terhindar dari nyeri, cedera dan 

merasa nyaman saat menggunakan produk (Dianat et al., 2018; Ahn et al., 2016). Menurut 

Hari Purnomo (2016) Participatory ergonomics memiliki 3 tahapan, yaitu seleksi partisipan, 

desain dan pengembangan, implementasi. 

 

2. 2. 5 Uji Beda Wilcoxon 

Pengujian untuk mengetahui perbedaan perlakuan antara sebelum dan sesudah bisa dilakukan dengan 

uji beda (Thamrin, 2021).  Salah satu metode uji beda adalah uji beda wilcoxon, uji beda ini untuk 

menguji variabel yang berpasangan sehingga dapat menghasilkan sebuah kesimpulan. (Rudianto et 

al, 2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3. 1 Populasi dan Sampel 

Populasi target terdiri dari seluruh lansia yang ada di desa Dalem Widodomartani Ngemplak 

Sleman, Yogyakarta berjumlah 105 jiwa. Sampel diambil menggunakan teknik purposive 

sampling berjumlah 30 orang dari total populasi. Sampel yang diambil dengan kriteria inklusi  

sebagai berikut; (1) Jenis kelamin laki-laki dan perempuan; (2) Usia lansia 60-70; (3) Tidak 

memiliki penyakit; (4) Mengalami kesulitan berdiri dalam waktu yang lama; (5) Bukan 

penyandang disabilitas. 

 

3. 2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

menggunakan kuesioner yang dibagikan pada setiap responden lansia. Untuk data sekunder 

menggunakan literatur dan dokumentasi pada bidang penelitian 

 

3. 3 Prosedur Penelitian 

3. 3. 1 Tahap persiapan 

Tahapan persiapan dilakukan dengan beberapa tahap, diantaranya (1) Mempersiapkan data 

antropometri; (2) Mempersiapkan kuesioner; (3) Menentukan lokasi pengambilan data; (4) 

Menentukan anggota partisipatori untuk Focus Group Discussion (FGD) 

3. 3. 2 Tahap Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada seluruh sampel dan 

melakukan pengukuran antropometri.  Wawancara dan kuesioner dibagikan kepada lansia 

terkait penggunaan kamar mandi, keluhan saat menggunakan kamar mandi, fasilitas yang 

diinginkan pada kamar mandi. Sedangkan data antropometri yang terdiri dari dimensi: (1) 

Tinggi tubuh dalam posisi tegak, (2) Tinggi bahu pada posisi duduk, (3) Jangkauan horizontal 

(duduk), (4) Lebar bahu, (5) tinggi popliteal, (6) Panjang popliteal, (7) Lebar pinggul (8) 

diameter genggam. Gambar 1 merupakan gambar dari setiap dimensi yang sudah dipaparkan: 



 

9 

 

 
Gambar 1. Dimensi tubuh 

Dimensi dari kamar mandi terdiri dari: (1) Dimensi ruangan; (2) Dimensi handrail; (3) Tinggi 

shower; (4) Tinggi wastafel; (5) Dimensi kursi mandi.  

1. Dimensi ruangan terdiri dari panjang ruangan, lebar ruangan, tinggi ruangan. Dimensi 

ruangan disesuaikan dengan kebutuhan. 

2. Dimensi handrail yang diukur adalah: 

a. Diameter handrail, merupakan ukuran ketebalan dari handrail, didesain berdasarkan 

diameter genggaman dengan menggunakan persentil ke-5 agar lansia dapat 

menggenggam handrail dengan nyaman 

b. Tinggi handrail, merupakan jarak permukaan lantai dengan handrail, didesain 

berdasarkan tinggi siku menggunakan persentil ke-5 untuk menghindari resiko terlalu 

tinggi saat memegang handrail 

3. Tinggi shower, merupakan jarak permukaan lantai dengan shower, didesain berdasarkan 

tinggi tubuh dalam posisi tegak persentil 95 dengan tambahan allowance 40 cm agar 

mencegah risiko kepala terbentur shower 

4. Tinggi wastafel, merupakan jarak permukaan lantai dengan wastafel, diukur berdasarkan 

tinggi siku berdiri persentil ke-5 untuk mengantisipasi wastafel terlalu tinggi. 

5. Dimensi kursi mandi  

a. Tinggi kursi dan kloset/water closet (WC), merupakan jarak permukaan lantai dengan 

permukaan kursi, didesain berdasarkan tinggi popliteal menggunakan persentil ke-5 

agar lansia nyaman saat duduk 

b. Lebar kursi dan kloset/WC, merupakan jarak permukaan kursi secara horizontal, 

didesain berdasarkan lebar pinggul menggunakan persentil ke-95. 

c. Panjang kursi dan WC, merupakan ukuran jarak dari permukaan kursi secara vertikal, 

didesain berdasarkan panjang popliteal menggunakan persentil ke-50. 
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d. Lebar kursi belakang, merupakan ukuran jarak permukaan kursi belakang secara 

horizontal, didesain berdasarkan lebar bahu menggunakan persentil ke-95. 

e. Tinggi kursi belakang, merupakan jarak permukaan kursi dengan tinggi kursi 

belakang, didesain berdasarkan tinggi bahu duduk menggunakan persentil ke-50. 

f. Lebar pegangan kursi, merupakan jarak pegangan kursi secara horizontal, didesain 

berdasarkan diameter genggaman maksimum menggunakan persentil ke-5 

g. Jarak tempat sabun, merupakan ukuran jarak menggapai tempat sabun saat duduk, 

didesain berdasarkan jangkauan horizontal ke depan menggunakan persentil ke-5 

3. 3. 3 Tahap Perancangan 

Pada tahap perancangan dimulai dengan: (1) merancang desain awal kamar mandi yang akan  

digunakan untuk sebagai bahan FGD; (2) Melakukan FGD I untuk mengevaluasi desain awal 

dari kamar mandi seperti keluhan ataupun tambahan fasilitas yang diinginkan pada kamar 

mandi; (3) Menyelesaikan evaluasi desain dari FGD I dengan menetapkan masalah yang 

menjadi fokus dalam perancangan desain kamar mandi baru; (4) Melakukan FGD II untuk 

membahas desain baru yang sudah dievaluasi; (5) Melakukan desain akhir kamar mandi baru 

3. 4 Proses Participatory 
Gambar 2 berikut merupakan proses partisipatif yang dilakukan: 
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Gambar 2. Flowchart Tahapan Participatory 

a. Tim peneliti melakukan penjelasan kepada lansia mengenai program participatory 

ergonomics dan juga tujuan penelitian yang dilakukan.  

b. Menentukan anggota participatory ergonomics yang melibatkan para pemangku 

kepentingan yang terdiri dari ahli ergonomis, ahli kesehatan, ahli desain, anak atau 

menantu lansia sebagai pengawas dan lansia sebagai pengguna akhir. Semua anggota 

partisipatori berdiskusi untuk penentuan masalah, menentukan solusi, melakukan 

evaluasi akhir dan mengambil keputusan akhir.  

c. Tim partisipatori mengidentifikasi masalah dengan melakukan FGD terkait dengan 

keluhan yang dialami lansia pada saat menggunakan kamar mandi.  

d. Tim partisipatori membuat solusi terhadap keluhan yang dialami lansia pada saat 

menggunakan kamar mandi dan menyusun solusi desain awal kamar mandi yang 

ergonomis sesuai dengan kebutuhan lansia. 

3. 5 Instrumen Penelitian 
 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam proses perancangan kamar mandi lansia 
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sebagai berikut: 

1. Kuesioner yang berfungsi untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna kamar mandi 

lansia.  

2. Sofware IBM SPSS (Stastistical Package for the Social Science) berfungsi untuk mengolah 

data dari kuisioner uji beda. 

3. 6 Metode Analisis Data 
 

Analisis data dilakukan untuk menguraikan hasil pengolahan data agar dapat menemukan 

permasalahan, sehingga dapat dilakukan evaluasi untuk menghasilkan usulan  perbaikan 

desain kamar mandi lansia.  

1. Uji Beda  

Tahapan pengujian kenyamanan dilakukan menggunakan uji beda Wilcoxon signed-rank test 

yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang dirasakan pengguna pada desain kamar 

mandi lama dengan desain kamar mandi usulan. Uji Wilcoxon digunakan untuk tipe 

tingkatan data yang tidak berdistribusi normal (Rachmawati et al, 2018). Variabel yang 

dipakai dalam penelitian pengujian rancangan kamar mandi meliputi: keamanan, kemudahan 

akses pemakaian, tata letak, fasilitas, keindahan. Pengolahan data uji beda Wilcoxon dihitung 

dengan menggunakan Software IBM SPSS (Stastistical Package for the Social Science). 

Berikut merupakan langkah – langkah penyelesaian uji beda Wilcoxon:  

1. Hipotesis penelitian  

H0: µ1 = µ2: Tidak adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara tingkat kenyaman 

penggunaan kamar mandi lama dengan desain kamar mandi khusus lansia yang telah 

memperhatikan antropometri lansia dan alat bantu yang memudahkan untuk lansia.  

H1: µ1 ≠ µ2: Terdapat perubahan rata-rata yang signifikan antara tingkat kenyamanan  

Penggunaan kamar mandi lama dengan desain kamar mandi khusus lansia yang dilengkapi 

alat bantu yang memudahkan untuk lansia.  

2. Taraf signifikan: (α = 0,05)  

3. Uji Statistik: µ1 = 
𝑈1 − µU1 

𝜎𝑈1
 

4. Kesimpulan:  

a. Asymp. Sig. < α = 0 ditolak yang artinya adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

kamar mandi lama dengan desain kamar mandi baru yang dilengkapi dengan alat bantu untuk 

memudahkan lansia.  

b. Asymp. Sig. ≥ α = 0 diterima yang artinya tidak terdapatnya perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara kamar mandi lama dengan desain kamar mandi baru yang dilengkapi alat 

bantu untuk memudahkan lansia.
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BAB IV 

 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 FGD I Identifikasi Masalah 

FGD I dilakukan untuk identifikasi masalah dengan melakukan  wawancara pada lansia pada 

saat menggunakan kamar mandi lama. Berikut merupakan hasil wawancara tersebut:  

Table 2. Keluhan dan keinginan 

Nama Keluhan Keinginan 

supratinah Tidak ada pegangan untuk berjalan Ada pegangan 

sumarjo prapto 

martoyo 
Lantai licin Lantai tidak licin 

Suwandi sulit mandi berdiri terlalu lama Ada tempat duduk untuk mandi 

Sutarjo 
Warna cat kamar mandi terlalu 

gelap 
Ganti cat yang terang 

Ratmidati Akses ke Kloset sulit 
Tidak ingin ada perbedaan tinggi 

lantai pada kloset 

Sumiyati Lantai licin Lantai tidak licin 

Gandung 

tugiyono 
Kesulitan berjalan dikamar mandi 

Ada pegangan dan lantai tidak 

licin 

Paryanti 
Kurang Nyaman menggunakan 

Kloset jongkok 
Kloset duduk 

Suwarjo Tidak ada pegangan untuk berjalan Ada pegangan 

Sumirah 
Tangan kesulitan saat 

menggenggam gayung 
Shower 

Tukidi Lantai licin Lantai tidak licin 

Martini Lantai pada kloset terlalu tinggi 
Tidak ingin ada perbedaan tinggi 

lantai pada kloset 

Sumirah Cahaya mandi terlalu gelap Lampu lebih terang 

Karis Tidak ada pegangan Ingin ada pegangan 

Supiarsih Tidak nyaman mandi berdiri Ada tempat duduk untuk mandi 

Lastirah 
Tidak nyaman menggunakan kloset 

jongkok 
Kloset duduk 

Parinten Lantai licin Lantai tidak licin 

Suparni Warna cat gelap Ingin warna cat yang terang 

Djaswadi Sulit mengangkat gayung Shower 

Suminem Tidak ada pegangan untuk berjalan Ingin ada pegangan 

Wakidi Lampu kamar mandi gelap 
Ingin diganti dengan lampu yang 

lebih terang 

Elvira Lantai licin Lantai tidak licin 

Rijanto 
Tidak nyaman menggunakan kloset 

jongkok 
Kloset duduk 

Sumini 
tidak ada pegangan di kamar mandi 

dan lantainya licin 

Ada pegangan dan lantai tidak 

licin 
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Nama Keluhan Keinginan 

Baskara 

harimukti 
Lantai licin Lantai tidak licin 

Ngadiran Butuh Pegangan kamar mandi Membuat pegangan kamar mandi 

Samiyem 
Tidak nyaman buang air di kloset 

jongkok 
Kloset duduk 

Kasbini hadi 

subroto 
Lantai licin Lantai tidak licin 

Sumarni Tidak nyaman mandi berdiri Ada tempat duduk untuk mandi 

Suharjono Lantai licin Lantai tidak licin 

 

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain: (1) Lansia kesulitan 

berdiri terlalu lama saat mandi; (2) Lansia kesulitan jongkok saat buang air besar; (3) Lansia 

kesulitan berjalan di kamar mandi karena licin; (4) Lansia membutuhkan pegangan saat 

berjalan dikamar mandi; (5) Lansia mengeluh akses ke tempat buang air besar. Desain kamar 

mandi lama dengan ukuran 2m x 2m yang dilengkapi dengan beberapa fasilitas diantaranya 

kloset jongkok, bak mandi. Gambar 3 berikut merupakan desain kamar mandi lama yang 

umum digunakan oleh lansia: 

 

 

 

Gambar 3. Desain Kamar Mandi Lama 

 

Desain kamar mandi lama ini memiliki kekurangan, antara lain: (1) Tidak terdapat alat 

bantu duduk bagi lansia saat mandi sehingga harus berdiri; (2) Kloset yang digunakan adalah 

kloset jongkok; (3) Lantai yang licin; (4) Tidak adanya handrail untuk menopang tubuh lansia 

saat berjalan di dalam kamar mandi; (5) Terlalu tingginya lantai pada kloset jongkok 

Berdasarkan permasalahan dan kondisi kamar mandi lama, selanjutnya dilakukan 

penetapan masalah terkait penggunaan kamar mandi. Masalah yang disepakati dalam 
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perancangan kamar mandi sebagai berikut: 

1. Lansia kesulitan berdiri terlalu lama saat beraktivitas mandi, sehingga diperlukannya kursi 

mandi untuk lansia. 

2. Kloset jongkok yang digunakan diubah menjadi kloset duduk 

3. Lantai yang licin pada kamar mandi menyebabkan lansia beresiko terpeleset perlu diganti 

keramik kasar. 

4. Tidak terdapat handrail untuk menopang badan lansia sehingga lansia kesulitan untuk 

berjalan ke dalam kamar mandi. Untuk itu perlu dipasang handrail. 

5. Akses lantai kloset di kamar mandi terlalu tinggi sehingga lansia kesulitan dalam 

melangkah menuju tempat buang air besar, sehingga diperlukan desain kloset yang 

ergonomis. 

Setelah menentukan masalah dan keinginan dari anggota partisipatori, lalu dilakukan 

pengukuran tingkat kepentingan disetiap aspeknya, berikut merupakan hasil dari kuisioner 

yang telah dibagikan: 

Table 3. Hasil Kuesioner tingkat kepentingan 

Nama Pegangan 

Lantai 

Tidak 

Licin 

Ada 

Kloset 

Duduk 

Permukaan 

Lantai Datar 
Shower 

Tempat 

Mandi 

Duduk 

supratinah 4 3 3 3 3 4 

sumarjo prapto 

martoyo 
3 4 3 3 3 4 

Suwandi 3 4 4 3 3 4 

Sutarjo 4 4 3 3 3 4 

Ratmidati 4 4 3 3 4 3 

Sumiyati 3 4 3 4 3 4 

Gandung tugiyono 4 4 3 3 4 4 

Paryanti 3 4 3 4 4 3 

Suwarjo 4 4 4 3 4 4 

Sumirah 4 3 4 3 4 3 

Tukidi 4 4 3 4 3 4 

Martini 4 4 3 4 4 4 

Sumirah 4 3 4 4 3 4 

Karis 4 3 4 3 4 3 
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Nama Pegangan 

Lantai 

Tidak 

Licin 

Ada 

Kloset 

Duduk 

Permukaan 

Lantai Datar 
Shower 

Tempat 

Mandi 

Duduk 

Supiarsih 3 4 4 3 3 4 

Lastirah 3 4 3 3 4 4 

Parinten 3 4 4 4 4 4 

Suparni 4 3 4 3 4 4 

Djaswadi 3 4 4 4 4 3 

Suminem 4 4 4 4 3 4 

Wakidi 4 4 3 4 4 4 

Elvira 4 3 4 4 3 4 

Rijanto 4 3 4 4 4 4 

Sumini 3 4 3 4 3 4 

Baskara harimukti 4 3 4 4 4 4 

Ngadiran 3 4 4 4 3 4 

Samiyem 4 4 4 3 4 4 

Kasbini hadi subroto 3 4 4 3 3 4 

Sumarni 4 3 3 4 4 4 

Suharjono 4 3 4 3 2 4 

 

Setelah itu dilakukan perhitungan Importan Rating seperti tabel dibawah ini:  

Pegangan 

Keterangan skala score jumlah 

Sangat penting 4 19 76 

Penting 3 11 33 

Kurang penting 2 0 0 

Tidak penting 1 0 0 

total 30 109 

IR 3,633333333 

    

Tempat Mandi duduk 

Keterangan skala score jumlah 

Sangat penting 4 25 100 

Penting 3 5 15 

Kurang penting 2 0 0 

Tidak penting 1 0 0 

total 30 115 
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IR 3,833333333 

    

Kloset duduk 

Keterangan skala score jumlah 

Sangat penting 4 17 68 

Penting 3 13 39 

Kurang penting 2 0 0 

Tidak penting 1 0 0 

total 30 107 

IR 3,566666667 

    

Permukaan lantai datar 

Keterangan skala score jumlah 

Sangat penting 4 15 60 

Penting 3 15 45 

Kurang penting 2 0 0 

Tidak penting 1 0 0 

total 30 105 

IR 3,5 

    

Lantai tidak licin 

Keterangan skala score jumlah 

Sangat penting 4 20 80 

Penting 3 10 30 

Kurang penting 2 0 0 

Tidak penting 1 0 0 

total 30 110 

IR 3,666666667 

    

Shower 

Keterangan skala score jumlah 

Sangat penting 4 13 52 

Penting 3 16 48 

Kurang penting 2 1 2 

Tidak penting 1 0 0 

total 30 102 

IR 3,4 

Dari hasil perhitungan diatas dapat diurutkan tingkat kepentingan fasilitas yang harus ada di 

kamar mandi lansia ini sebagai berikut: 
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Table 4. IR setiap aspek kebutuhan fasilitas 

No Kebutuhan Important Rating 

1 Tempat Mandi duduk 3,833333333 

2 Lantai Tidak Licin 3,666666667 

3 Pegangan 3,633333333 

4 Kloset duduk 3,566666667 

5 
Permukaan lantai 

datar 
3,5 

6 Shower 3,4 

 

4. 2 FGD II: Desain kamar mandi lansia 

Desain kamar baru ditetapkan dengan melakukan FGD untuk mengatasi persoalan 

yang terjadi selama lansia menggunakan kamar mandi. Detail usulan kamar mandi hasil FGD 

sebagai berikut:  

1. Membuat kursi mandi yang berfungsi juga sebagai  kloset duduk. Tujuan desain kursi 

mandi yang digabungkan dengan kloset duduk, agar lansia tidak perlu lagi berdiri saat 

mandi dan menggunakan kloset bisa lansung membuka kursi mandi tanpa harus 

berpindah tempat 

2. Menyediakan shower sebagai alat mandi sehingga lansia tidak perlu menggunakan 

gayung sebagai alat mandi 

3. Membuat handrail sebagai alat bantu akses dari pintu ke kursi mandi untuk menopang 

tubuh lansia menuju kursi mandi. 

4. Menyediakan wadah sabun cair di kursi mandi sehingga lansia tidak perlu berdiri untuk 

mengambil sabun saat mandi 

4. 3 Pengukuran Antropometri 

Berikut merupakan data antropometri yang diperlukan untuk mendesain kamar mandi lansia 

serta fasilitas yang ada didalamnya: 

 

Table 5. Data Antropometri 

   Persentil   

No Pengukuran 
P5 P50 P95 SD 

1 Tinggi tubuh (berdiri) 149,99 160,04 170,085 8,2 
2 Lebar bahu 34,75 42,39 50,04 6,24 

3 Tinggi bahu (duduk) 46,205 57,385 68,56 9,13 

4 Lebar pinggul 30,365 37,58 44,8 5,89 

5 Panjang politeal 38,345 45,07 51,795 5,49 
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   Persentil   

No Pengukuran 
P5 P50 P95 SD 

6 Tinggi politeal 37,96 42,795 47,635 3,95 

7 Tinggi siku (berdiri) 91,93 100,16 108,395 6,72 

 

8 

Pengangan diameter 

maksimum 

 

4,72 
 

7,975 
 

11,23 
2,66 

 

9 

Jangkauan horizontal 

kedepan (duduk) 

 

45,52 
 

64,51 
 

83,5 
15,5 

4. 4 Desain Usulan Awalan 

Berdasarkan FGD II sebelumnya maka dibuatlah desain usulan awalan kamar mandi lansia, gambar 

4 berikut merupakan desain usulan awalan kamar mandi lansia:

 

Gambar 4. Desain Usulan Awalan Kamar Mandi 

Setelah desain awal kamar mandi selesai, maka dilakukan perbandingan dengan desain kamar mandi 

lama untuk melakukan pengembangan Kembali dengan hasil sebagai berikut: 

Nama 
Pegangan [Kamar Mandi 

Lama] 
Lantai Tidak Licin (Kamar Mandi Baru) 

supratinah Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

sumarjo prapto 

martoyo 
Kurang Sesuai Sesuai 

Suwandi Kurang Sesuai Sesuai 

Sutarjo Sesuai Sangat Sesuai 

Ratmidati Kurang Sesuai Sesuai 

Sumiyati Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Gandung 

tugiyono 
Kurang Sesuai Sesuai 

Paryanti Sesuai Sangat Sesuai 

Suwarjo Kurang Sesuai Sesuai 

Sumirah Kurang Sesuai Sesuai 
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Nama 
Pegangan [Kamar Mandi 

Lama] 
Lantai Tidak Licin (Kamar Mandi Baru) 

Tukidi Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Martini Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sumirah Sesuai Sangat Sesuai 

Karis Sesuai Sangat Sesuai 

Supiarsih Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Lastirah Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Parinten Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Suparni Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Djaswadi Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Suminem Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Wakidi Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Elvira Sesuai Sangat Sesuai 

Rijanto Sesuai Sangat Sesuai 

Sumini Sesuai Sangat Sesuai 

Baskara harimukti Sesuai Sangat Sesuai 

Ngadiran Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Samiyem Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kasbini hadi 

subroto 
Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sumarni Sesuai Sangat Sesuai 

Suharjono Kurang Sesuai Sesuai 

 

Lantai Tidak Licin 

[Kamar Mandi 

Lama] 

Lantai Tidak 

Licin [Kamar 

Mandi Baru] 

Ada Kloset Duduk 

[Kamar Mandi 

Lama] 

Ada Kloset Duduk 

[Kamar Mandi Baru] 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sesuai Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sangat Sesuai Sangat Sesuai Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 
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Lantai Tidak Licin 

[Kamar Mandi 

Lama] 

Lantai Tidak 

Licin [Kamar 

Mandi Baru] 

Ada Kloset Duduk 

[Kamar Mandi 

Lama] 

Ada Kloset Duduk 

[Kamar Mandi Baru] 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Tidak Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

 

Permukaan Lantai 

Datar [Kamar 

Mandi Lama] 

Permukaan 

Lantai Datar 

[Kamar Mandi 

Baru] 

Shower [Kamar 

Mandi Lama] 

Shower [Kamar 

Mandi Baru] 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai 

Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sangat Sesuai 
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Permukaan Lantai 

Datar [Kamar 

Mandi Lama] 

Permukaan 

Lantai Datar 

[Kamar Mandi 

Baru] 

Shower [Kamar 

Mandi Lama] 

Shower [Kamar 

Mandi Baru] 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai Kurang Sesuai Sesuai 

 

Tempat Mandi Duduk [Kamar Mandi 

Lama] 
Tempat Mandi Duduk [Kamar Mandi Baru] 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sesuai 

Sesuai Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Kurang Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 

Tidak Sesuai Sangat Sesuai 
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Berikut hasil perhitungan dari perbandingan di atas: 

No Kriteria 

Kamar Mandi Baru 

Total 

score 

Jumlah 

Responden 
CCE 

1 Pegangan 111 30 3,7 

2 Tempat mandi duduk 118 30 3,9 

3 Kloset duduk 113 30 3,8 

4 Permukaan lantai datar 112 30 3,7 

5 Lantai tidak licin 113 30 3,8 

6 Shower 108 30 3,6 

No Kriteria 

Kamar Mandi Lama 

Total 

score 

Jumlah 

Responden 
CCE 

1 Pegangan 69 30 2,3 

2 Tempat mandi duduk 47 30 1,6 

3 Kloset duduk 62 30 2,1 

4 Permukaan lantai datar 64 30 2,1 

5 Lantai tidak licin 75 30 2,5 

6 Shower 64 30 2,1 

 

4. 5 HOQ 
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4. 6 FGD III: Menyusun desain akhir kamar mandi 

Desain akhir kamar mandi dilakukan dengan mengevaluasi desain kamar mandi dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek. Tabel 1 berikut adalah kriteria desain kamar mandi akhir 

Table 6. Evaluasi desain usulan kamar mandi 

No Kriteria yang dipilih 
Konsep 

Awal Perbaikan 

1 Tempat Mandi Kursi Mandi Kursi Mandi 

2 Kloset Kloset duduk Kloset duduk 

3 Fasilitas tambahan 

Wadah alat mandi   

sabun cair 

Shower 

Wadah alat mandi 

dan sabun cair  

2 Shower 

4 Handrail Stainless steel Stainless steel 

5 Lantai Keramik 
Keramik & karpet 

kamar mandi 

 

Ukuran fasilitas kamar mandi mengacu pada data antropometri lansia sebagai 

pengguna. Tabel 2 menunjukkan ukuran dimensi kamar mandi berdasarkan antropometri 

lansia di Indonesia:  

Table 7. Dimensi Kamar Mandi Lansia Berdasarkan Antropometri Lansia di Indonesia 

Dimensi Persentil Ukuran Dimensi Tubuh 

Diameter handrail 5 4,72cm 
Diameter Genggam 

Maksimum 

Tinggi handrail 5 91,93cm Tinggi siku berdiri 

Tinggi shower 95 
210 cm + 40 cm 

(allowance) 
Tinggi tubuh berdiri 

Tinggi Wastafel 50 100,16cm Tinggi siku berdiri 

Tinggi kursi dan 

kloset/WC 
5 47,635cm Tinggi Popliteal 

Lebar kursi dan 

kloset/WC 
95 44,8cm Lebar pinggul 

Panjang kursi dan 

kloset/WC 
50 38,345cm Panjang Popliteal 

Lebar kursi belakang 95 38,23cm Lebar Bahu 
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Dimensi Persentil Ukuran Dimensi Tubuh 

(punggung) 

Tinggi kursi belakang 

(punggung) 
50 57,385cm Tinggi bahu duduk 

Lebar pegangan kursi 5 4,72cm Diameter Genggam 

Maksimum 

 

Gambar 4 dan 5 merupakan desain kamar mandi akhir hasil FGD  dengan 

mempertimbangkan data antropometri dan masukan dari anggota partisipatori. 

 

 

Gambar 5. Kamar Mandi Saat Digunakan 

Catatan:  

Kursi Mandi (A), Wadah sabun cair (B), Wadah alat mandi (C), Handrail (D), Shower (E), 

Wastafel (F), Karpet kamar mandi (G) dan Alat mengaktifkan shower (H) 
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Gambar 6. Kamar mandi saat digunakan buang air 

4. 6 Uji Beda 

Uji beda, dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon signed-rank. Uji beda merupakan uji 

persepsi dari desain lama dan desain berdasarkan hasil partisipatori. Variabel yang digunakan 

dalam uji persepsi adalah keamanan, kemudahan akses pemakaian, tata letak, fasilitas, dan 

keindahan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: μ1=μ2 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kepuasan 

rancangan kamar mandi lama lansia dengan rancangan kamar mandi baru 

lansia. 

H1: μ1≠μ2 : Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kepuasan rancangan 

kamar mandi lama lansia dengan rancangan kamar mandi baru lansia. 

Taraf signifikan yang digunakan (α=0,05). 

 

Hasil yang didapat dari uji beda Wilcoxon desain kamar mandi lama dan desain 

kamar mandi baru dengan variable keamanan, kemudahan akses pemakaian, tata letak, 

fasilitas, dan keindahan sebagai berikut: 

Tabel 8. Uji beda wilcoxon 
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Test Statisticsa 

 

Keamanan 

Kamar Mandi 

Baru - 

Keamanan 

Kamar Mandi 

Lama 

Kemudahan 

Akses 

Pemakaian 

Kamar Mandi 

Baru - 

Kemudahan 

Akses 

Pemakaian 

Kamar Mandi 

Lama 

Tata Letak 

Kamar Mandi 

Baru - Tata 

Letak Kamar 

Mandi Lama 

Fasilitas 

Kamar Mandi 

Baru - Fasilitas 

Kamar Mandi 

Lama 

Keindahan 

Kamar Mandi 

Baru - 

Keindahan 

Kamar Mandi 

Lama 

Z -4.663b -2.922b -3.452b -4.684b -4.307b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .003 .001 .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Hasil uji beda menunjukkan Asymp. Sig < α yang artinya terdapat perbedaan rata-

rata yang signifikan antara kepuasan rancangan kamar mandi lama lansia dengan rancangan 

kamar mandi baru lansia. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1 Analisis Keluhan dan Keinginan Lansia  

Pada tahap identifikasi temuan ini dilakukan penetapan masalah terkait dengan penggunaan 

kamar mandi lama. Masalah yang disepakati dalam perancangan kamar mandi antara lain:  

1. Lansia kesulitan berdiri terlalu lama saat beraktivitas mandi, sehingga diperlukannya kursi 

mandi untuk lansia. 

2. Kloset jongkok yang digunakan diubah menjadi kloset duduk 

3. Lantai yang licin pada kamar mandi menyebabkan lansia beresiko terpeleset perlu  diganti 

keramik kasar. 

4. Tidak terdapat handrail untuk menopang badan lansia sehingga lansia kesulitan untuk 

berjalan ke dalam kamar mandi. Untuk itu perlu dipasang handrail. 

5. Akses lantai kloset di kamar mandi terlalu tinggi sehingga lansia kesulitan dalam 

melangkah menuju tempat buang air besar, sehingga diperlukan desain kloset yang 

ergonomis. 

Identifikasi kebutuhan berdasarkan keinginan lansia diperoleh 5 variabel. Variabel yang 

diperoleh menjadi acuan dalam perbaikan dan pengembangan perancangan ruang kamar 

mandi khusus lansia. Lima variabel tersebut diantaranya: 1.) keamanan, 2.) kenyamanan, 3.) 

fasilitas, 4.) kemudahan akses kamar mandi, 5.) tata letak. Penjelasan mengenai 5 variabel 

tersebut sebagai berikut:  

➢ Keamanan: memberikan handrail diakses pintu masuk kamar mandi yang bertujuan 

untuk membantu lansia berjalan saat beraktivitas di kamar mandi dan juga memberi 

karpet kamar mandi di lantai untuk mencegah lansia tergelincir saat berjalan dikamar 

mandi 

➢ Kemudahan akses kamar mandi: Tempat mandi dan kloset yang disatukan sehingga 

mempermudah lansia dalam beraktivitas mandi maupun buang air 

➢ Tata letak: Letak dari kursi mandi yang tidak terlalu jauh dari pintu sehingga lansia 

berjalan tidak terlalu jauh 

➢ Fasilitas: pemberian fasilitas tambahan seperti handrail, karpet kamar mandi, kursi 

mandi dan kloset menjadi satu, tempat penyimpanan alat mandi dan wadah sabun mandi 

pada kursi mandi, wastafel, dan shower.  

➢ Keindahan: Desain kamar mandi yang simpel  

5.2 Analisis Evaluasi Desain Usulan Kamar Mandi Lansia  
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Berdasarkan hasil dari FGD bersama lansia, pihak keluarga dan para ahli mengenai evaluasi 

usulan desain yang akan dijadikan dasar dalam perbaikan desain akhir ruang kamar mandi. 

Terdapat 2 konsep yang difokuskan dalam perbaikan rancangan kamar mandi, diantaranya:  

1. Penambahan karpet kamar mandi.  

2. Penambahan shower dan handrail.  

5. 3 Analisis Uji Beda Wilcoxon  

Hasil dari uji beda menunjukkan desain usulan kamar mandi dapat meningkatkan 

kenyamanan dan keamanan lansia saat beraktivitas di kamar mandi. Dibuktikan dengan nilai 

sig lebih kecil dari 0,05 dengan diantaranya 0,00 untuk variabel keamanan; 0,01 variabel 

kemudahan akses pemakaian; 0,03 variabel tata letak, 0,00 variabel fasilitas, dan 0,00 

variabel keindahan, artinya Asymp. Sig. < α, hal ini menunjukan terdapat perbedaan rata – 

rata atau H0 ditolak.  

5. 4 Analisis Desain Akhir Kamar Mandi dengan Standar Kamar Mandi Lansia 

 

Gambar 7. Desain Akhir Kamar Mandi 

 

Gambar 7 di atas merupakan gambar yang dibandingkan dengan standar kamar mandi lansia, pada 

aspek pertama diketahui bahwa lansia memerlukan banyak pegangan saat beraktivitas di 

kamar mandi, pegangan ini diberikan pada akses berjalan lansia saat di kamar mandi, pada 
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desain akhir kamar mandi ini sudah diberikan pegangan untuk lansia di dekat pintu dan 

shower, sehingga memenuhi standar kamar mandi untuk lansia. Aspek kedua yaitu lantai 

yang rata, pada desain akhir kamar mandi tidak terdapat lantai yang tidak rata. Aspek ketiga 

tempat duduk, lansia memerlukan tempat duduk yang fleksibel saat beraktivitas di kamar 

mandi untuk menghindari resiko tergelincir karena lansia memiliki keterbatasan fisik. Pada 

desain akhir kamar mandi sudah diberi sebuah kursi multifungsi yang bisa digunakan lansia 

untuk mandi maupun buang air besar.



 

 

BAB VI 

 

PENUTUP 

 

6. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Beberapa fitur yang perlu diperbaiki atau ditambahkan adalah kursi mandi, penambahan 

karpet kamar mandi, penambahan handrail, penambahan shower, penambahan wadah alat 

mandi, dan penambahan wastafel 

2. Hasil uji beda persepsi yang menggunakan uji beda Wilcoxon dinyatakan bahwa desain 

akhir kamar mandi lebih baik dari desain kamar mandi yang ada dengan nilai sig lebih kecil 

dari 0,05 dengan diantaranya 0,00 untuk variable keamanan; 0,01 variabel kemudahan akses 

pemakaian; 0,03 variabel tata letak, 0,00 variabel fasilitas, dan 0,00 variabel keindahan. 

6. 2 Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan perlu memperhatikan hal berikut: 

1. Desain kamar mandi lansia dapat digunakan peneliti untuk mengembangkan lebih lanjut 

2. Diperlukannya aspek biaya untuk penelitian selanjutnya
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